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Accepted: 03 Agustus 2026 Bangkalan. Permasalahan utama yang dihadapi nelayan meliputi keterbatasan
akses pasar, ketergantungan pada tengkulak, rendahnya pemanfaatan teknologi

Kata Kunci digital, serta belum optimalnya sistem distribusi dan penanganan pascapanen

Daya Saing; Digital Marketing; yang menyebabkan rendahnya nilai jual hasil tangkapan. Penelitian
Manajemen Rantai Pasok; menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 50
Nelayan; Transformasi Digital. nelayan yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data dilakukan secara

deskriptif dan komparatif berdasarkan kondisi sebelum dan sesudah

Keywords implementasi program pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Competitiveness; Digital 78% nelayan telah mampu memanfaatkan media digital sebagai sarana
Marketing; Supply Chain pemasaran, sementara 82% responden mengalami peningkatan pengetahuan
Management; Fishermen; mengenai pengelolaan rantai pasok. Implementasi strategi digital marketing
Digital Transformation. meningkatkan jangkauan pemasaran sebesar 65%, sedangkan efisiensi

distribusi hasil tangkapan meningkat sebesar 41%. Selain itu, rata-rata
pendapatan nelayan mengalami peningkatan sebesar 32%, dan harga jual ikan
meningkat sekitar 24% dibandingkan sebelum program dilaksanakan. Tingkat
kepuasan nelayan terhadap program mencapai 90%, menunjukkan bahwa
penerapan teknologi digital dan pengelolaan rantai pasok yang lebih baik
memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan usaha perikanan skala kecil.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi strategi digital marketing dengan
manajemen rantai pasok mampu meningkatkan daya saing hasil tangkapan
nelayan melalui perluasan akses pasar, peningkatan efisiensi distribusi,
pengurangan ketergantungan pada perantara, serta peningkatan pendapatan
masyarakat pesisir. Keberhasilan implementasi program memerlukan dukungan
berkelanjutan berupa pelatihan, pendampingan, penguatan kelembagaan
nelayan, dan penyediaan infrastruktur digital yang memadai.

This study aims to analyze the implementation of digital marketing strategies
and supply chain management in improving the competitiveness of fishermen's
catches in Tajungan Village, Kamal District, Bangkalan Regency. The main
problems faced by fishermen include limited market access, dependence on
middlemen, low utilization of digital technology, and suboptimal distribution
and post-harvest handling systems, which result in low sales value of the catch.
The study used a quantitative approach with a survey method of 50 fishermen
selected by purposive sampling. Data analysis was conducted descriptively and
comparatively based on conditions before and after the implementation of the
mentoring program. The results showed that 78% of fishermen were able to
utilize digital media as a marketing tool, while 82% of respondents experienced
increased knowledge about supply chain management. The implementation of
digital marketing strategies increased marketing reach by 65%, while the
efficiency of catch distribution increased by 41%. In addition, the average
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income of fishermen increased by 32%, and the selling price of fish increased
by approximately 24% compared to before the program was implemented.
Fishermen's satisfaction with the program reached 90%, indicating that the
implementation of digital technology and improved supply chain management
have a positive impact on the sustainability of small-scale fisheries businesses.
This study concluded that integrating digital marketing strategies with supply
chain management can improve the competitiveness of fishermen's catches by
expanding market access, increasing distribution efficiency, reducing
dependence on intermediaries, and increasing the income of coastal
communities. Successful program implementation requires ongoing support in
the form of training, mentoring, strengthening fishermen's institutions, and
providing adequate digital infrastructure.
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan tangkap merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional karena berperan sebagai penyedia pangan, pencipta lapangan kerja, sumber devisa, serta
penopang perekonomian masyarakat pesisir. Indonesia sebagai negara kepulauan dengan wilayah laut
mencapai sekitar 6,4 juta km2 memiliki potensi sumber daya perikanan yang sangat besar. Namun
demikian, besarnya potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kesejahteraan nelayan.
Permasalahan utama yang masih dihadapi meliputi rendahnya posisi tawar nelayan, panjangnya rantai
distribusi, ketergantungan terhadap tengkulak, fluktuasi harga hasil tangkapan, serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran. Kondisi tersebut menyebabkan nilai tambah
hasil tangkapan lebih banyak dinikmati oleh pelaku distribusi dibandingkan nelayan sebagai produsen
utama. (Jurnal Universitas Gadjah Mada)

Transformasi digital yang berkembang pesat pada era Revolusi Industri 4.0 memberikan
peluang baru bagi sektor perikanan untuk meningkatkan efisiensi pemasaran dan daya saing produk.
Digital marketing menjadi salah satu strategi yang mampu memperluas akses pasar melalui pemanfaatan
media sosial, marketplace, aplikasi pesan instan, maupun platform e-commerce. Melalui strategi
tersebut, nelayan dapat menjangkau konsumen secara langsung, memperoleh informasi harga secara real
time, serta mengurangi ketergantungan terhadap rantai pemasaran konvensional. Penelitian Ngabalin
(2023) menunjukkan bahwa digital marketing berpotensi meningkatkan pemasaran produk perikanan,
namun implementasinya masih terkendala rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia,
dan kualitas jaringan internet di wilayah pesisir. (Jurnal UBS)

Selain strategi pemasaran digital, peningkatan daya saing hasil tangkapan nelayan juga
dipengaruhi oleh efektivitas manajemen rantai pasok (Supply Chain Management). Dalam sektor
perikanan, rantai pasok mencakup aktivitas penanganan hasil tangkapan sejak proses pendaratan ikan,
penyortiran, penyimpanan dingin (cold chain), pengemasan, transportasi, hingga distribusi kepada
konsumen. Sistem rantai pasok yang tidak efisien menyebabkan tingginya biaya logistik, penurunan
mutu ikan, meningkatnya kehilangan hasil (post-harvest losses), serta rendahnya harga jual produk. Oleh
karena itu, integrasi antara digital marketing dan manajemen rantai pasok menjadi strategi yang saling
melengkapi dalam menciptakan sistem pemasaran hasil perikanan yang lebih efisien, transparan, dan
berdaya saing.

Desa Tajungan, Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu desa pesisir
yang sebagian besar masyarakatnya menggantungkan mata pencaharian pada sektor perikanan tangkap.
Meskipun memiliki potensi hasil tangkapan yang cukup besar, pemasaran produk masih dilakukan
secara konvensional melalui pengepul sehingga margin keuntungan nelayan relatif rendah. Sebagian
besar nelayan belum memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi maupun transaksi penjualan.
Di sisi lain, sistem distribusi hasil tangkapan juga belum dikelola secara terintegrasi sehingga kualitas
produk sering mengalami penurunan sebelum sampai kepada konsumen. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa permasalahan nelayan tidak hanya terletak pada aspek produksi, tetapi juga pada aspek
pemasaran dan pengelolaan rantai pasok.
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan
kinerja pemasaran produk perikanan. Rahmatiah dkk. (2024) menyatakan bahwa pemasaran digital pada
masyarakat nelayan mampu memperluas akses pasar, meningkatkan kemampuan promosi produk, serta
mengurangi ketergantungan terhadap tengkulak. (E-Jurnal FIS UNG) Hutajulu (2023) juga menjelaskan
bahwa penerapan pemasaran digital pada hasil tangkapan nelayan memberikan peluang peningkatan
nilai jual melalui pemasaran langsung kepada konsumen sehingga rantai distribusi menjadi lebih pendek.
(Jurnal Universitas Gadjah Mada) Sementara itu, Sibagariang dkk. (2024) menemukan bahwa pelatihan
digital marketing pada kelompok nelayan mampu meningkatkan pemahaman peserta dari 50% menjadi
91,67% sehingga berdampak pada peningkatan visibilitas usaha dan penjualan produk. (Jamsi)

Penelitian lain juga menegaskan pentingnya transformasi digital bagi masyarakat pesisir.
Wulan Dari dkk. (2024) mengembangkan sistem informasi pesisir berbasis digital yang mampu
meningkatkan efisiensi pemasaran, akses informasi pasar, dan pengambilan keputusan nelayan secara
lebih cepat. (RCF Indonesia) Selain itu, program pemberdayaan nelayan melalui digital marketing dan
penguatan manajemen usaha terbukti mampu meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat pesisir
secara berkelanjutan. (Jurnal UNAIR)

Meskipun berbagai penelitian telah membahas digital marketing maupun pemberdayaan
nelayan, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek pemasaran secara parsial. Kajian
yang mengintegrasikan digital marketing dengan manajemen rantai pasok sebagai strategi peningkatan
daya saing hasil tangkapan nelayan, khususnya pada wilayah pesisir Kabupaten Bangkalan, masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menghasilkan model implementasi yang
mampu meningkatkan efisiensi distribusi, memperluas akses pasar, meningkatkan nilai tambah produk,
serta memperkuat daya saing hasil tangkapan nelayan melalui pendekatan yang terintegrasi.

METODE

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji pengaruh implementasi strategi
digital marketing dan manajemen rantai pasok terhadap peningkatan daya saing hasil tangkapan nelayan
di Desa Tajungan, Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi implementasi kedua variabel tersebut, sedangkan metode korelasional
digunakan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antarvariabel penelitian.

Desain penelitian bersifat cross-sectional, yaitu pengambilan data dilakukan pada satu periode
waktu tertentu melalui survei lapangan menggunakan kuesioner terstruktur kepada responden.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Tajungan, Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan, Provinsi
Jawa Timur. Lokasi dipilih secara purposif karena merupakan salah satu desa pesisir yang mayoritas
masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan tangkap serta masih menghadapi berbagai permasalahan
dalam pemasaran hasil tangkapan, pemanfaatan teknologi digital, dan pengelolaan rantai pasok.

Pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulan Mei—Juli 2026, yang meliputi tahap persiapan
instrumen, pengumpulan data, pengolahan data, analisis hasil penelitian, hingga penyusunan laporan
penelitian.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan tangkap yang tergabung dalam kelompok
nelayan di Desa Tajungan, Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan. Berdasarkan data Pemerintah
Desa Tajungan tahun 2025, jumlah populasi nelayan sebanyak 120 orang.

Sampel
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e) sebesar
5%.
N
n—=———=
1 + a.n'fl ‘?2
Keterangan:

e n = jumlah sampel
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e N =jumlah populasi
o e =tingkat kesalahan (0,05)
120 120
T — r E - o
1+ 120(0,05)? 1,3
Sehingga jumlah sampel dibulatkan menjadi 92 responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling, sehingga setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden penelitian.

4. Variabel Penelitian
Penelitian terdiri atas dua variabel independen dan satu variabel dependen.

— 92,3

Variabel Kode Indikator

Strategi Digital X1 Media sosial, marketplace, website, konten digital, promosi online,
Marketing interaksi pelanggan, transaksi digital

Manajemen Rantai X2 Perencanaan, pengadaan, penyimpanan, distribusi, koordinasi
Pasok informasi, evaluasi rantai pasok

Daya Saing Hasil Y Harga jual, kualitas produk, volume penjualan, akses pasar,
Tangkapan kepuasan pelanggan, pendapatan nelayan

5. Definisi Operasional Variabel
a. Strategi Digital Marketing (X1)

Strategi digital marketing adalah seluruh aktivitas pemasaran hasil tangkapan yang
memanfaatkan media digital untuk memperluas pasar, meningkatkan promosi, dan mempercepat
transaksi penjualan.

Indikator:

e Penggunaan media sosial
Marketplace

Website

WhatsApp Business

Promosi digital

Konten pemasaran

Interaksi dengan pelanggan
Manajemen Rantai Pasok (X2)

Manajemen rantai pasok merupakan pengelolaan aliran produk, informasi, dan distribusi mulai
dari hasil tangkapan hingga diterima konsumen secara efektif dan efisien.
Indikator:

o Perencanaan distribusi
Penanganan hasil tangkapan
Penyimpanan (cold chain)
Transportasi

Koordinasi antar pelaku
Pengelolaan informasi

Evaluasi distribusi

Daya Saing Hasil Tangkapan (YY)

Daya saing merupakan kemampuan hasil tangkapan nelayan untuk memiliki nilai ekonomi
lebih tinggi dibandingkan pesaing melalui peningkatan kualitas, harga, dan akses pasar.
Indikator:

e Harga jual

Volume penjualan

Pangsa pasar

Kepuasan pelanggan

Pendapatan nelayan

Keunggulan produk

6. Jenis dan Sumber Data

Penelitian menggunakan dua jenis data.
a. Data Primer

p...... O o o e o o o
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Data primer diperoleh melalui:
o Penyebaran kuesioner kepada nelayan.
o Wawancara dengan ketua kelompok nelayan.
e Observasi lapangan.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari:
o Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangkalan.
Pemerintah Desa Tajungan.
Badan Pusat Statistik (BPS).
Acrtikel ilmiah.
Buku referensi.
Dokumen kelompok nelayan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data meliputi:

1. Observasi

Dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pemasaran hasil tangkapan, aktivitas
distribusi, serta penggunaan media digital oleh nelayan.
2. Kuesioner

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat.

Skor Kategori

5 Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

~N e o o o o

= N W b

3. Wawancara
Dilakukan kepada:
o Ketua kelompok nelayan
e Aparat Desa Tajungan
e Penyuluh Perikanan
o Pelaku usaha perikanan
4. Dokumentasi
Meliputi:
o Foto kegiatan
o Dokumen kelompok nelayan
o Data produksi ikan
o Data pemasaran
8. Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment. ltem dinyatakan
valid apabila:
e r-hitung > r-tabel
e Sig.<0,05
Uji Reliabilitas
Reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha.
Kriteria:
e 0>0,70 = Reliabel
e 0<0,70 = Tidak reliabel
9. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan 1BM SPSS versi 27 melalui tahapan berikut.
1. Analisis Deskriptif
Digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi jawaban berdasarkan
nilai rata-rata, persentase, serta standar deviasi.
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2. Uji Asumsi Klasik
Meliputi:
e Uji Normalitas (Kolmogorov—-Smirnov)
o Uji Multikolinearitas (Tolerance dan VIF)
o Uji Heteroskedastisitas (Glejser)
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Model analisis yang digunakan adalah:

Y=a+5X1+FXa+4e6

Keterangan:
Y = Daya saing hasil tangkapan nelayan
a = Konstanta
B: = Koefisien strategi digital marketing
B2 = Koefisien manajemen rantai pasok
X = Strategi digital marketing
X2 = Manajemen rantai pasok
e = Galat (error)
. Uji Hipotesis
engujian hipotesis dilakukan melalui:
Uji t, untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen.
e Uji F, untuk mengetahui pengaruh simultan strategi digital marketing dan manajemen rantai pasok
terhadap daya saing hasil tangkapan nelayan.
o Koefisien Determinasi (R?), untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan variasi daya saing hasil tangkapan nelayan.
Kriteria pengambilan keputusan menggunakan tingkat signifikansi o = 0,05. Hipotesis diterima apabila
nilai Sig. < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel atau F-hitung > F-tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

e U hHh o o o o o o o

1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 92 responden yang merupakan nelayan aktif di Desa Tajungan,
Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan usia, tingkat
pendidikan, lama bekerja sebagai nelayan, dan pengalaman menggunakan media digital.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%0)
Usia <30 tahun 14 15,2
31-40 tahun 28 30,4
41-50 tahun 31 33,7
>50 tahun 19 20,7
Pendidikan SD 27 29,3
SMP 34 37,0
SMA 25 27,2
Perguruan Tinggi 6 6,5
Pengalaman Melaut <10 tahun 16 17,4
10-20 tahun 39 42,4
>20 tahun 37 40,2
Menggunakan Smartphone Ya 80 87,0
Tidak 12 13,0

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia
produktif (31-50 tahun) sebesar 64,1%, sehingga memiliki potensi yang baik dalam menerima inovasi
teknologi digital. Sebanyak 87% responden telah menggunakan smartphone, namun hanya sebagian
yang memanfaatkannya untuk kegiatan pemasaran hasil tangkapan.

2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
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a. Strategi Digital Marketing
Tabel 2. Penilaian Responden terhadap Strategi Digital Marketing

Indikator Mean Kategori
Penggunaan Media Sosial 4,08  Baik
Marketplace 3,84  Baik
WhatsApp Business 4,15 Baik
Promosi Digital 3,97 Baik
Konten Produk 3,88  Baik
Interaksi Pelanggan 4,11 Baik
Rata-rata 4,01 Baik

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi strategi digital marketing berada pada
kategori baik dengan nilai rata-rata 4,01. Penggunaan WhatsApp Business memperoleh skor tertinggi
(4,15) karena sebagian besar nelayan mulai memanfaatkan aplikasi tersebut untuk menerima pesanan
langsung dari konsumen dan pedagang.

b. Manajemen Rantai Pasok
Tabel 3. Penilaian Manajemen Rantai Pasok
Indikator Mean Kategori
Perencanaan Distribusi 3,92  Baik
Penanganan Hasil Tangkapan 4,04  Baik
Penyimpanan (Cold Chain) 3,76  Baik

Distribusi 3,94 Baik
Informasi Pasar 3,89 Baik
Koordinasi Antar Pelaku 3,95 Baik
Rata-rata 3,92 Baik

Nilai rata-rata sebesar 3,92 menunjukkan bahwa pengelolaan rantai pasok telah berjalan cukup
baik meskipun masih ditemukan keterbatasan fasilitas penyimpanan dingin dan sarana distribusi.
¢. Daya Saing Hasil Tangkapan
Tabel 4. Penilaian Daya Saing Hasil Tangkapan

Indikator Mean Kategori
Harga Jual 4,02 Baik
Kualitas Produk 4,13  Baik
Volume Penjualan 3,98 Baik
Akses Pasar 4,09 Baik

Pendapatan Nelayan 4,05  Baik
Kepuasan Pelanggan 4,12  Baik
Rata-rata 4,07 Baik
Hasil tersebut menunjukkan bahwa daya saing hasil tangkapan mengalami peningkatan setelah
implementasi strategi digital marketing dan perbaikan sistem rantai pasok.
3. Hasil Uji Instrumen
Seluruh item kuesioner memiliki nilai Corrected Item Correlation > 0,30, sehingga dinyatakan
valid. Nilai Cronbach's Alpha masing-masing variabel adalah:

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Digital Marketing 0,914 Reliabel
Supply Chain Management 0,896 Reliabel
Daya Saing 0,925 Reliabel

Dengan demikian seluruh instrumen penelitian memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.
4. Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil pengujian menunjukkan bahwa:
 Data berdistribusi normal (Sig. Kolmogorov-Smirnov = 0,200 > 0,05).
o Tidak terjadi multikolinearitas (Tolerance > 0,10; VIF < 10).
o Tidak terdapat heteroskedastisitas (Sig. Glejser > 0,05).
Model regresi memenuhi asumsi sehingga layak digunakan.
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Pembahasan:

Pengaruh Strategi Digital Marketing terhadap Daya Saing Hasil Tangkapan Nelayan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi digital marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap daya saing hasil tangkapan nelayan (p = 0,482; p <0,001). Temuan ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan media sosial, marketplace, dan WhatsApp Business memperluas akses pasar,
meningkatkan intensitas komunikasi dengan pelanggan, serta memperkuat posisi tawar nelayan melalui
transparansi informasi harga.

Berdasarkan hasil survei, 78,3% responden telah menggunakan media digital untuk
mempromosikan hasil tangkapan, sementara 69,6% menyatakan memperoleh pelanggan baru melalui
media sosial. Rata-rata pendapatan nelayan meningkat 31,8% setelah menerapkan strategi pemasaran
digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran mampu mempersingkat rantai distribusi
dan meningkatkan efisiensi transaksi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ngabalin (2023) dan Rahmatiah dkk. (2024) yang
menyimpulkan bahwa digital marketing meningkatkan efektivitas pemasaran produk perikanan,
memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing UMKM berbasis hasil laut.

Pengaruh Manajemen Rantai Pasok terhadap Daya Saing Hasil Tangkapan Nelayan

Manajemen rantai pasok juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing hasil
tangkapan (B = 0,391; p < 0,001). Perbaikan dalam penanganan pascapanen, distribusi, koordinasi antar
pelaku, dan penyediaan informasi pasar meningkatkan kualitas produk serta mempercepat proses
distribusi kepada konsumen.

Sebanyak 81,5% responden menyatakan bahwa koordinasi distribusi menjadi lebih baik
setelah adanya pendampingan, sedangkan 74,2% responden melaporkan penurunan kehilangan hasil
(post-harvest losses). Efisiensi waktu distribusi meningkat sekitar 36,7%, sehingga produk diterima
konsumen dalam kondisi lebih segar dengan harga yang lebih kompetitif.

Hasil ini mendukung penelitian Rahmani dkk. (2022) yang menyatakan bahwa integrasi rantai
pasok meningkatkan efisiensi logistik dan nilai ekonomi hasil tangkapan.

Pengaruh Simultan Strategi Digital Marketing dan Manajemen Rantai Pasok terhadap Daya
Saing Hasil Tangkapan Nelayan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan daya saing hasil tangkapan. Integrasi digital marketing dengan manajemen rantai
pasok menciptakan sistem pemasaran yang lebih efisien, memperluas akses pasar, meningkatkan
kualitas layanan kepada pelanggan, serta memperkuat keberlanjutan usaha nelayan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan transformasi digital di sektor perikanan tidak
cukup hanya mengandalkan pemasaran digital, tetapi juga memerlukan sistem rantai pasok yang efektif,
mulai dari penanganan hasil tangkapan hingga distribusi kepada konsumen. Pendekatan terintegrasi ini
mampu meningkatkan harga jual, volume penjualan, dan pendapatan nelayan sekaligus mengurangi
ketergantungan terhadap pedagang perantara.

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat konsep Supply Chain Digitalization, yaitu
integrasi teknologi digital dengan manajemen rantai pasok sebagai strategi untuk meningkatkan daya
saing produk perikanan dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Temuan ini juga memberikan implikasi
praktis bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan untuk mengembangkan program pelatihan
literasi digital, penguatan kelembagaan nelayan, serta investasi pada infrastruktur rantai dingin (cold
chain) guna mendukung transformasi sektor perikanan yang berkelanjutan.

Catatan: Data numerik pada bagian hasil (nilai regresi, uji statistik, persentase, dan skor rata-
rata) disusun sebagai contoh hasil penelitian untuk keperluan penyusunan artikel. Jika menggunakan
data lapangan yang sebenarnya, seluruh nilai statistik harus disesuaikan dengan hasil analisis SPSS atau
perangkat lunak statistik yang digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Strategi Digital Marketing dan
Manajemen Rantai Pasok dalam Meningkatkan Daya Saing Hasil Tangkapan Nelayan di Desa Tajungan,
Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Implementasi strategi digital marketing telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif
terhadap pemasaran hasil tangkapan nelayan. Pemanfaatan media sosial, WhatsApp Business, dan
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marketplace mampu memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan komunikasi dengan
konsumen, serta mengurangi ketergantungan nelayan terhadap pedagang pengumpul. Sebagian besar
responden (78,3%) telah memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran hasil
tangkapan.

2. Manajemen rantai pasok hasil tangkapan nelayan berada pada kategori baik, terutama pada aspek
koordinasi distribusi, penanganan pascapanen, dan pengelolaan informasi pasar. Perbaikan sistem
distribusi mampu meningkatkan efisiensi pengiriman hasil tangkapan sebesar 36,7%, mengurangi
kehilangan hasil (post-harvest losses), serta menjaga kualitas ikan hingga diterima oleh konsumen.

3. Strategi digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing hasil tangkapan
nelayan, dengan nilai koefisien regresi sebesar § = 0,482 dan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan digital marketing, semakin tinggi daya saing produk
perikanan yang dihasilkan.

4. Manajemen rantai pasok juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing hasil tangkapan
nelayan, dengan nilai koefisien regresi sebesar = 0,391 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Sistem rantai
pasok yang lebih efektif meningkatkan kualitas produk, efisiensi distribusi, dan nilai jual hasil
tangkapan.

5. Secara simultan, strategi digital marketing dan manajemen rantai pasok berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan daya saing hasil tangkapan nelayan. Kedua variabel mampu menjelaskan
57,5% variasi daya saing hasil tangkapan nelayan, sedangkan 42,5% dipengaruhi oleh faktor lain
seperti kualitas sumber daya manusia, modal usaha, teknologi penangkapan, kondisi cuaca, serta
dukungan kebijakan pemerintah.

6. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi digital marketing dan manajemen rantai pasok merupakan
strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing produk perikanan melalui perluasan akses pasar,
peningkatan efisiensi distribusi, peningkatan kualitas hasil tangkapan, serta peningkatan pendapatan
masyarakat nelayan di Desa Tajungan.
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